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BAB V                                                                                                                 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa untuk setiap indikator 

hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II melalui model STAD (Student Teams 

Achievement Division) pada pembelajaran PKn di SDN 40 Korong Gadang. Hal ini 

dapat terlihat dari persentase skor indikator hasil belajar siswa sebagai berikut : 

1. Kemampuan pemahaman (C2) dapat ditingkat dengan model STAD di SDN 

40 Korong Gadang, dari siklus I ke siklus II, hal ini dapat dilihat dari 

persentase ketuntasan hasil belajar aspek kognitif siswa meningkat dari 

sebesar 52,84%% menjadi 77,02%% pada siklus II. 

2. kemampuan kerjasama (A2) dapat ditingkatkan dengan model STAD pada  

siswa kelas V dari siklus I ke siklus II, hal ini dapat dilihat dari persentase 

hasil belajar aspek afektif siswa meningkat dari 71,15% menjadi 78,84% pada 

siklus II.
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan diatas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah hendaknya dapat memotivasi dan membina guru untuk 

menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif seperti 

menggunakan model STAD (Student tems Achievement Division) dalam 

pembelajaran di sekolah terutama pada pembelajaran PKn. 

2. Bagi guru hendaknya menggunakan model STAD dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternative dalam pembelajaran PKn dan sebagai suatu model yang 

dapat digunakan untuk menciptkan pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi pembaca, agar bagi siapun yang membaca tulisan ini dapat menambah 

wawasan bagi pembaca. 

4. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

mengamati motivasi awal dan motivasi akhir siswa dalam proses 

pembelajaran  
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